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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembiayaan dan Dana Pihak 
Ketiga (DPK) terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia periode 2020–2025. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 84 observasi dari 14 Bank Umum 
Syariah. Profitabilitas diukur menggunakan Return on Assets (ROA), sedangkan pembiayaan 
dan DPK menjadi variabel independen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembiayaan 
dan DPK berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. Temuan ini 
menunjukkan bahwa semakin optimal pembiayaan dan penghimpunan DPK, semakin 
meningkat pula profitabilitas bank syariah. 
Kata kunci: Pembiayaan, dana pihak ketiga, profitabilitas, roa, bank syariah 

 
ABSTRACT 

 This study aims to analyze the effect of financing and third-party funds (TPF) on the 
profitability of Islamic banking in Indonesia during the 2020–2025 period. This quantitative study uses 
84 observations from 14 Islamic commercial banks. Profitability is measured by Return on Assets 
(ROA), while financing and TPF are the independent variables. The results show that financing and 
TPF have a positive and significant effect on profitability. These findings indicate that the more optimal 
the financing and TPF mobilization, the higher the profitability of Islamic banks. 
Keywords: Financing, third-party funds, profitability, ROA, islamic banks 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang Masalah 
 Industri perbankan syariah memiliki peran strategis dalam mendukung 
perekonomian nasional melalui fungsi intermediasi, yaitu menghimpun dana masyarakat 
dan menyalurkannya kembali dalam bentuk pembiayaan. Kinerja bank syariah umumnya 
diukur melalui profitabilitas, salah satunya dengan rasio Return on Assets (ROA), yang 
menunjukkan kemampuan bank dalam menghasilkan laba dari aset yang dikelola. Tingkat 
profitabilitas menjadi indikator penting karena mencerminkan efisiensi dan keberhasilan 
bank dalam menjalankan kegiatan operasionalnya. 

Profitabilitas bank syariah dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya Dana Pihak 
Ketiga (DPK) dan pembiayaan. DPK merupakan sumber dana utama yang dihimpun dari 
masyarakat melalui simpanan, giro, dan deposito, sedangkan pembiayaan merupakan bentuk 
penyaluran dana kepada nasabah untuk menunjang kegiatan usaha. Besarnya DPK 
berpotensi meningkatkan kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan, sementara 
pengelolaan pembiayaan yang baik dapat mendorong peningkatan laba. Namun, apabila 
tidak dikelola secara optimal, pembiayaan juga dapat menimbulkan risiko yang berdampak 
pada profitabilitas. 

Seiring dengan pertumbuhan positif industri perbankan syariah di Indonesia, kajian 
mengenai pengaruh pembiayaan dan DPK terhadap profitabilitas menjadi penting untuk 
dilakukan. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian terdahulu yang masih menunjukkan 
temuan yang beragam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 
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LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan salah satu indikator utama dalam menilai kinerja keuangan 
bank, termasuk bank syariah. Profitabilitas menunjukkan kemampuan bank dalam 
menghasilkan laba dari aset, modal, dan dana yang dikelola secara efisien selama periode 
tertentu. Dalam perbankan syariah, profitabilitas tidak hanya mencerminkan keberhasilan 
finansial, tetapi juga keberlanjutan operasional yang sesuai dengan prinsip syariah. Secara 
umum, rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
memperoleh keuntungan serta menilai efektivitas manajemen dalam menghasilkan laba. 
Profitabilitas dapat bersumber dari pendapatan bagi hasil, margin jual beli, ujrah, maupun 
pendapatan non-operasional. Berdasarkan analisis keuangannya, profitabilitas dapat 
dibedakan menjadi profitabilitas operasional dan profitabilitas total. Profitabilitas operasional 
menunjukkan kemampuan bank menghasilkan laba dari kegiatan utamanya, sedangkan 
profitabilitas total mencakup seluruh pendapatan dan beban. 

Menurut beberapa ahli, profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan 
perusahaan dalam mencari keuntungan, mengukur laba dari aktivitas bisnis, serta 
menunjukkan efektivitas manajemen secara keseluruhan. Tujuan rasio profitabilitas antara 
lain untuk mengukur laba perusahaan dalam suatu periode, menilai perkembangan laba dari 
waktu ke waktu, serta mengukur produktivitas modal dan dana yang digunakan. 

Dalam penelitian keuangan, indikator profitabilitas yang umum digunakan adalah 
Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), dan Net Operating Margin (NOM). Namun, 
dalam penelitian ini indikator yang paling relevan adalah ROA karena mampu 
mencerminkan efektivitas penggunaan aset dalam menghasilkan laba. ROA menunjukkan 
seberapa efisien bank memanfaatkan aset yang dimiliki untuk memperoleh keuntungan. 
Pembiayaan 
 Pembiayaan merupakan salah satu kegiatan utama dalam operasional perbankan 
syariah yang berfungsi menyalurkan dana kepada masyarakat untuk kegiatan produktif 
maupun konsumtif sesuai prinsip syariah. Secara umum, pembiayaan adalah penyediaan 
dana berdasarkan kesepakatan antara bank dan pihak lain, dengan kewajiban pengembalian 
dana dalam jangka waktu tertentu melalui imbalan berupa bagi hasil, margin, atau sewa 
sesuai akad yang digunakan. Berbeda dengan bank konvensional, pembiayaan syariah 
menekankan prinsip kemitraan, keadilan, dan transparansi antara bank dan nasabah. 

Pembiayaan dalam perbankan syariah dapat dibedakan berdasarkan tujuan dan 
akadnya. Berdasarkan tujuan, pembiayaan terdiri atas pembiayaan produktif dan konsumtif. 
Berdasarkan akad, pembiayaan meliputi akad bagi hasil seperti mudharabah dan 
musyarakah, akad jual beli seperti murabahah, salam, dan istisna’, akad sewa seperti ijarah, 
serta akad kebajikan seperti qardhul hasan. Dalam praktiknya, pembiayaan murabahah 
masih mendominasi portofolio bank syariah karena dinilai memiliki risiko yang lebih rendah 
dibandingkan pembiayaan berbasis bagi hasil. 

Indikator yang umum digunakan untuk mengukur pembiayaan adalah Financing to 
Deposit Ratio (FDR) dan Non-Performing Financing (NPF). FDR menunjukkan kemampuan 
bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun dari masyarakat ke dalam pembiayaan, 
sedangkan NPF mengukur tingkat pembiayaan bermasalah. Semakin baik pengelolaan 
pembiayaan, semakin besar peluang bank dalam meningkatkan profitabilitas. Dalam konteks 
penelitian ini, pembiayaan menjadi variabel penting karena mencerminkan efektivitas 
intermediasi bank syariah dalam menghasilkan laba melalui aktivitas ekonomi yang 
produktif. 

Menurut beberapa ahli, indikator pembiayaan dapat dilihat melalui pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan mudharabah merupakan kerja sama antara 
pemilik modal dan pengelola usaha dengan pembagian keuntungan sesuai nisbah yang 
disepakati, sedangkan kerugian ditanggung oleh pemilik modal selama tidak ada kelalaian 
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dari pengelola. Pembiayaan musyarakah adalah kerja sama antara dua pihak atau lebih yang 
sama-sama menanamkan modal dan berbagi keuntungan serta risiko berdasarkan 
kesepakatan. 
Dana Pihak Ketiga 

Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang dihimpun bank dari masyarakat luas 
dan menjadi sumber dana utama dalam kegiatan operasional bank. Menurut Kasmir (2018), 
DPK terdiri atas tiga bentuk simpanan, yaitu giro, tabungan, dan deposito. DPK sangat 
penting bagi bank karena menjadi modal utama dalam menyalurkan dana kembali ke 
masyarakat dalam bentuk pembiayaan.  

Giro adalah simpanan yang dapat ditarik sewaktu-waktu melalui cek, bilyet giro, atau 
sarana pembayaran lainnya. Tabungan merupakan simpanan yang penarikannya dilakukan 
berdasarkan syarat tertentu sesuai kesepakatan dengan bank. Sementara itu, deposito adalah 
simpanan yang penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu sesuai perjanjian. 
Dari ketiga jenis simpanan tersebut, deposito umumnya dianggap sebagai dana mahal karena 
memberikan imbalan lebih tinggi dibandingkan giro dan tabungan. 

Dalam konteks perbankan syariah, DPK menjadi indikator penting yang 
menunjukkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank. Semakin besar DPK yang 
dihimpun, semakin besar pula kemampuan bank dalam menyalurkan pembiayaan dan 
mendukung aset produktif. Adapun indikator DPK dapat dilihat melalui pertumbuhan DPK, 
komposisi DPK, rasio dana murah atau CASA, serta perbandingan DPK terhadap total aset. 
Namun, dalam penelitian ini DPK digunakan dalam bentuk nilai total, yaitu penjumlahan 
giro, tabungan, dan deposito, agar sesuai dengan data laporan keuangan dan model regresi 
yang digunakan. 
Kerangka Konseptual 

Hipotesis Penelitian 
Hipotesis penelitian adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian 

yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui data atau analisis empiris. Hipotesis 
penelitian ini adalah: 
H1 : Pembiayaan berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan syariah. 
H2 : Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh positif terhadap profitabilitas perbankan 

syariah. 
H3 : Pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga (DPK) secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perbankan syariah. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan data kuantitatif dengan pendekatan penelitian yang 
berlandaskan pada data berbentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik. 
Penelitian dilaksanakan pada Perbankan Syariah seluruh Indonesia melalui situs resmi dari 
masing-masing Bank Syariah Umum di Indonesia. Adapun waktu penelitian ini yaitu bulan 
Januari 2026 - Juli 2026. 
  

Pembiayaan  

(X1) 

Dana Pihak Ketiga 

(X2)  

Profitabilitas 

(Y) 
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Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh laporan keuangan Bank Umum Syariah 
di Indonesia selama periode 2020–2025. Sampel penelitian ditentukan menggunakan 
purposive sampling dan diperoleh 14 Bank Umum Syariah yang memenuhi kriteria. Dengan 
periode observasi selama 6 tahun, jumlah data yang dianalisis sebanyak 84 observasi. 
  Dengan periode observasi selama 6 tahun, diperoleh 84 data observasi. Namun, 
karena terdapat data yang tidak lengkap, hanya 50 observasi yang memenuhi kriteria 
kelengkapan data dan digunakan dalam analisis. 
Sumber dan Metode Pengumpulan Data 
 Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder, yang 
bersumber dari website resmi dari masing-masing Bank Umum Syariah yang di publikasikan 
oleh masing -masing bank.  
 Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Metode ini bertujuan untuk menganalisis data berbentuk angka dengan menggunakan 
perhitungan statistik guna mengetahui pengaruh pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga 
terhadap profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. Penelitian kuantitatif dipilih karena 
data yang digunakan berasal dari laporan keuangan tahunan yang bersifat numerik. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik Deskriptif 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif   

Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std.Deviation 

Pembiayaan 50 -3.1 6.0 .022 1.9658 

DPK 50 -6.6 9.3 -1.928 3.1642 

ROA 50 .0 6.7 1.199 1.2836 

Valid N (listwise) 50     

Sumber : SPSS 26 (Diolah 2026) 
 Variabel dependen, yaitu ROA (Y), memiliki nilai rata-rata sebesar 1,199 dengan 
sebaran data yang menunjukkan nilai minimum 0,0 dan maksimum 6,7, sehingga 
menggambarkan tingkat profitabilitas bank syariah yang relatif beragam selama periode 
penelitian. Untuk variabel independen, pembiayaan (X1) memiliki rata-rata 0,022 dengan 
nilai minimum -3,1 dan maksimum 6,0, sedangkan Dana Pihak Ketiga (X2) memiliki rata-rata 
-1,928 dengan nilai minimum -6,6 dan maksimum 9,3. Hasil ini menunjukkan bahwa data 
pembiayaan dan Dana Pihak Ketiga memiliki variasi yang cukup tinggi, sehingga 
mencerminkan perbedaan kondisi keuangan antarbank selama periode observasi. 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 50 

Normal Parametersᵃ·ᵇ Mean .0000000 

 Std. Deviation 1.06781637 

Most Extreme Differences Absolute .080 

 Positive .080 

 Negative -.062 

Test Statistic .080 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200ᶜ·ᵈ 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Data Primer (Diolah 2026) 
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Hasil pengujian normalitas pada tabel tersebut menunjukkan bahwa seluruh data 
tersebar secara normal karena nilai Asymp. Sig. (2-tailed) mencapai 0,200 yang lebih besar 
daripada 0,05. 

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber : Data Primer (Diolah 2026) 

Dari hasil scatterplot pada uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa titik-titik tersebar 
secara acak (tidak berpola) baik di atas maupun di bawah garis nol pada sumbu Y, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variasi residual bersifat homogen (asumsi terpenuhi). Hal ini 
mengindikasikan bahwa varians konstan pada seluruh rentang nilai prediktor, yang 
merupakan ciri dari asumsi tidak terjadi heterokedastisitas. 

Tabel 3 Hasil Uji Analisis regresi Linear Berganda 

Coefficientsª 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std.Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.473 .183  8.048 .000   

Pembiayaan .224 .082 .343 2.733 .009 .934 1.071 

DPK .145 .051 .357 2.843 .007 .934 1.071 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data Primer (Diolah 2026) 
Konstanta sebesar 1,473 menunjukkan nilai ROA ketika pembiayaan dan DPK 

dianggap konstan. Koefisien regresi pembiayaan sebesar 0,224 dengan nilai signifikansi 0,009 
menunjukkan bahwa pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. 
Artinya, setiap kenaikan pembiayaan akan meningkatkan ROA. Sementara itu, DPK memiliki 
koefisien sebesar 0,145 dengan nilai signifikansi 0,007, yang berarti DPK juga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. Karena seluruh nilai signifikansi berada di bawah 0,05, 
dapat disimpulkan bahwa pembiayaan dan DPK berpengaruh positif signifikan secara parsial 
terhadap ROA. 

Tabel 4 Hasil Uji Koefisien Determinnasi (R²) 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .555ª .308 .279 1.0903 

a. Predictors: (Constant), DPK, Pembiayaan  
b. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data Primer (Diolah 2026) 
Uji koefisien determinasi (R²) menunjukkan proporsi variasi variabel dependen yang 

dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam model regresi. Berdasarkan tabel Model 
Summary, nilai Adjusted R Square sebesar 0,279 berarti bahwa pembiayaan dan Dana Pihak 
Ketiga (DPK) secara bersama-sama mampu menjelaskan 27,9% variasi Return on Assets 
(ROA), sedangkan 72,1% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. Nilai 
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Standard Error of the Estimate sebesar 1,0903 menunjukkan tingkat kesalahan prediksi model, 
di mana semakin kecil nilai tersebut maka semakin baik kemampuan model dalam 
memprediksi ROA. 

Tabel 5 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsª 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std.Error Coefficients 
Beta 

Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.473 .183  8.048 .000   

Pembiayaan .224 .082 .343 2.733 .009 .934 1.071 

DPK .145 .051 .357 2.843 .007 .934 1.071 

a. Dependent Variable: ROA 

Sumber : Data Primer (Diolah 2026) 
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 

terhadap ROA. Hasil uji menunjukkan bahwa Pembiayaan (t = 2,733; p = 0,009) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA, sedangkan DPK (t = 2,843; p = 0,007) juga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap ROA. Karena seluruh nilai signifikansi berada di bawah 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa Pembiayaan dan DPK secara parsial berpengaruh signifikan 
terhadap ROA. 
Pembahasan  
Pembiayaan (X1) dan DPK (X2) terhadap ROA (Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa pembiayaan (X1) dan Dana Pihak Ketiga (DPK/X2) 
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini 
mengindikasikan bahwa peningkatan pembiayaan dan DPK cenderung diikuti oleh kenaikan 
ROA, sehingga kedua variabel tersebut memiliki peran penting dalam mendukung kinerja 
keuangan bank syariah. Secara operasional, pembiayaan yang produktif dan penghimpunan 
DPK yang efisien dapat meningkatkan pendapatan bank sekaligus menekan biaya dana, 
sehingga berdampak positif terhadap profitabilitas. 

Meskipun demikian, besarnya pengaruh kedua variabel tersebut dalam model 
penelitian ini juga menunjukkan bahwa profitabilitas perbankan syariah tidak hanya 
ditentukan oleh pembiayaan dan DPK, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti 
kualitas pembiayaan, efisiensi operasional, kecukupan modal, dan kondisi makroekonomi. 
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pembiayaan dan DPK merupakan 
faktor penting dalam meningkatkan ROA, namun tetap perlu didukung oleh pengelolaan 
risiko dan efisiensi yang baik. 
Pembiayaan (X1) terhadap ROA (Y) 

Hasil uji t menunjukkan Pemasaran berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas 
Nasabah dengan koefisien negatif, yang mengindikasikan bahwa kenaikan skor Pemasaran 
terkait dengan penurunan loyalitas. Hal ini dapat terjadi bila item pemasaran bernilai tinggi 
merepresentasikan praktik yang dipersepsikan negatif, atau ketika janji promosi tidak sesuai 
dengan pengalaman aktual pengguna, sehingga menimbulkan kekecewaan dan mengurangi 
loyalitas. Temuan ini konsisten dengan Suryani & Haryanto (2016) yang menunjukkan bahwa 
kualitas layanan dan relationship marketing memengaruhi kepuasan, yang selanjutnya 
berimplikasi pada loyalitas; dengan demikian, upaya pemasaran perlu didukung oleh 
kualitas layanan dan konsistensi pengalaman agar tidak berdampak negatif pada loyalitas. 
Kualitas Layanan (X2) terhadap Loyalitas Nasabah (Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa pembiayaan (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap profitabilitas (ROA). Secara teoritis, hal ini menandakan bahwa penyaluran 
pembiayaan yang diarahkan pada sektor produktif, berisiko terukur, dan menghasilkan 
margin yang memadai dapat meningkatkan profitabilitas bank syariah. Pembiayaan yang 
berkualitas mampu mendorong pendapatan serta meningkatkan efisiensi penggunaan aset 
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produktif, sehingga berdampak positif terhadap ROA. Dengan demikian, hasil penelitian ini 
menegaskan bahwa pembiayaan merupakan salah satu faktor penting yang secara parsial 
berpengaruh kuat terhadap profitabilitas bank syariah. 
DPK (X2) terhadap ROA (Y) 

Hasil uji t menunjukkan bahwa dana pihak ketiga (DPK/X2) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa DPK merupakan salah 
satu faktor penting dalam mendukung kinerja keuangan bank syariah, karena sumber dana 
yang stabil dan berbiaya rendah dapat meningkatkan kemampuan bank dalam menyalurkan 
pembiayaan secara efisien. Apabila komposisi DPK tersusun secara optimal, misalnya melalui 
proporsi tabungan dan deposito yang seimbang serta biaya dana yang relatif rendah, maka 
DPK berpotensi memberikan kontribusi positif terhadap ROA. Dengan demikian, 
pengelolaan DPK yang baik perlu didukung oleh strategi penghimpunan dana, kebijakan 
likuiditas, dan hubungan nasabah yang efektif agar pengaruh positif tersebut dapat 
berlangsung secara berkelanjutan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
pembiayaan (X1) dan Dana Pihak Ketiga (DPK/X2) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
secara parsial terhadap profitabilitas (ROA) perbankan syariah di Indonesia. Hasil ini 
menunjukkan bahwa pembiayaan yang dikelola secara produktif dapat meningkatkan 
pendapatan bank, sedangkan DPK yang dihimpun secara efisien mampu mendukung 
pembiayaan dengan biaya dana yang lebih rendah. Dengan demikian, pengelolaan kualitas 
pembiayaan dan strategi penghimpunan DPK menjadi faktor penting dalam mendorong 
peningkatan profitabilitas bank syariah. Temuan ini menegaskan bahwa pembiayaan dan 
DPK berperan sebagai elemen utama dalam mendukung kinerja keuangan bank syariah, 
selama dikelola dengan memperhatikan prinsip efisiensi dan manajemen risiko. 
Saran 
a. Bagi manajemen perbankan syariah 
 Perlu mengoptimalkan penyaluran pembiayaan melalui seleksi dan pengawasan yang 
ketat, memperkuat penghimpunan DPK dengan komposisi dana yang stabil, serta 
meningkatkan koordinasi antarunit agar ROA dapat terus meningkat. 
b. Bagi peneliti selanjutnya 
 Disarankan menambahkan variabel lain seperti NPF, CAR, dan BOPO, memperluas 
sampel dan periode penelitian, serta menggunakan metode analisis yang lebih beragam agar 
hasil penelitian lebih kuat dan generalisasi lebih baik. 
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